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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahi pengaruh nilai tukar, 

tingkat suku bunga dan inflasi terhadap indeks harga saham sektor properti 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Berdasarkan hasil 

analisis statistik yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka diperoleh 

kesimpulan : 

1. Secara simultan nilai tukar, tingkat suku bunga dan inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap indeks harga saham sektor properti. Hasil analisis 

regresis menunjukkan F hitung sebesar 9,562 dengan nilai signifikan 

0,000. F hitung memiliki jumlah yang lebih besar dari Ftabel (9562 > 

2,77) dan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). 

2. Secara parsial nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

indeks harga saham sektor properti. Hasil nilai t hitung nilai tukar 

sebesar -5,149 lebih kecil dari t tabel sebesar -1,96, nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi negatif sebesar -1,286 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Secara parsial suku bunga tidak berpengaruh signifikan ter terhadap 

indeks harga saham sektor properti. Hasil yang didapatkan yaitu nilai t 

hitung tingkat suku bunga sebesar 0,001 lebih kecil dari t tabel sebesar 
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-1,64, nilai signifikan 0,880 > 0,05 dan nilai koefisien regresi negatif 

sebesar 0,001 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. 

4. Secara parsial inflasi tidak berpengaruh signifikan ter terhadap indeks 

harga saham sektor properti. Hasil menunjukkan bahwa t hitung inflasi 

sebesar 1,263 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,96, nilai signifikan 

sebesar 0,212 > 0,05 dan nilai koefisien regresi negatif sebesar 0,005 

sehinga H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yang 

mempengaruhi hasil penelitian, antara lain : 

1. Kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi pada variabel 

hanya 30,3 % (ditunjukkan dengan koefisien determinasi / R2), 

sedangkan sisanya 69,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

variabel. 

2. Suku bunga yang dipakai tidak menggunakan suku bunga SBI 

melainkan suku bunga JIBOR karena adanya perbedaan suku bunga 

acuan pada periode 2014-2018. Sebelum 19 Agustus 2016 

menggunakan BI 7-Day Repo Rate sedangkan setelah itu menggunakan 

BI Rate. 

 

 

 



 60 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran-saran yang 

dapat diberikan pada peneliti selanjutnya yang akan menggunakan peneliti ini 

sebagai bahan refrensi. 

1. Bagi Investor 

Bagi investor sebelum mengambil keputusan mengetahui kapan waktu 

yang tepat untuk melakukan investasi ditengah kondisi makroekonomi 

di Indonesia dengan memperhatikan faktor nilai tukar, tingkat suku 

bunga, dan inflasi karena faktor tersebut secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap indeks harga saham sektor properti, terutama nilai 

tukar karena secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

indeks harga saham sektor properti. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya untuk menambah variabel bebas 

dalam penelitian seperti harga emas dunia dan produk domestik bruto 

(PDB) agar hasil dari koefisien determinasi lebih meningkat.
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